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MANAJEMEN ZIS
DAKWAH DAN PEMASARAN
2.1 Manajemen ZIS
2.1.1Pengertian Manajemen
A. Pengertian Manajemen

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 708)jerara
adalah penggunaan sumber daya secara efektif umterkcapai
sasaran. Secara etimologi kata manajemen berasdatiamanage
atau manusyang berarti: menangani, mengatur atau membimbing
(Ruslan, 1999: 1).

Sedang secara terminologi ada beberapa pengeBRaam
penelitian ini penulis sampaikan beberapa pengemignajemen
yang diungkapkan oleh para tokoh dan ahli dalamarigd
manajemen. Antara lain sebagai berikut :

1. George R. Terry
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka iang,
melibatkan bimbingan suatu kelompok orang ke arghat-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyaay,
1992: 1).
2. Sediyono
Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan

sekelompok orang dan mengarahkan segala fasidasdsuatu
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usaha kerjasama untuk mencapai tujuan tertentuiy(@ed
1968: 13).
3. Richard L. Draft
Manajemen merupakan pencapaian tujuan organisasi
dengan cara yang efektif melalui  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalianesutapa
organisasi (Richard, 2007: 6).
4. Munir dan Wahyu llaihi
Ada tiga dimensi penting yang terdapat dari pemgert
manajemen, yaitypertama manajemen terjadi berkat kegiatan
yang dilakukan oleh seorang pengelolkedua kegiatan
dilakukan secara bersama-sama melalui orang laitukun
mencapai tujuan; datetiga manajemen itu dilaksanakan dalam
organisasi sehingga tujuan yang ingin dicapai adalijuan
organisasi. (Munir, llaihi, 2006 : 11).
5. S. P. Siagian
Manajemen sebagai kemampuan atau keterampilan untuk
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaiaantumelalui
kegiatan-kegiatan orang lain (Siagian, 2007: 16).

Berdasarkan definisi manajemen di atas walaupun saha
lain saling berbeda, tetapi terdapat unsur kesanyaardan dapat
ditarik suatu kesimpulan bahwa manajemen adalalu spses
yang terdiri dari tindakan-tindakan untuk melakukzerencanaan,

pengorganisasian, penyusunan, memimpin dan pengaw@dismana
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kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai tujuan tertg@ng akan
dicapai oleh kelompok yang bersangkutan.
B. Fungsi Manajemen
Dalam manajemen yang dimaksud dengan fungsi adadgis-
tugas tertentu yang harus dilaksanakan sendiri. uklgénWinardi
(1983: 13) diantara beberapa fungsi dasar manajsueg meliputi
perencanaampl(anning, pengorganisasiarorganizing, pergerakkan
(actuating, pengawasarcntrolling).
1. Perencanaan
Perencanaamplanning sesuatu kegiatan yang akan dicapai
dengan cara dan proses, suatu orientasi masa qepagambilan
keputusan, dan rumusan berbagai masalah secaral folan
terang (Wirojoedo, 1985: 6). Dalam al-Quran al-Beap: 195

menjelaskan tentang perencanaan

FTRONIAxR ORVNx B -U->00 @O

BXU>0cH D = 22 gu * oS
(7] _[ESINe) JAHAERN, 0O R
O O EDHIAEL ¥ Owa I
O ND @ BX-MURCRO$OOWLed
OHN ¢76 A F oS

ED BN €5V, CROR+&COM e Fe
Artinya: “dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alladgn
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhny
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(Depag RI, 2006: 37)

Yang dimaksud menjauhkan diri dan berbuat baik Eaca
tersebut, adalah semua tindakan atau perbuatanakiehd

difikirkan terlebih dahulu, kemudian diikhtiari aganendapat
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hasil sebesar-besarnya dan kerugian sekecil-kegilmlysebut
perencanaan (Effendy, 1986: 77).
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan darbun
kelakukuan yang efektif antara orang-orang, hinggaeka dapat
bekerja sama secara efisien dan demikian mempekelgiiasan
pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertetaiam
kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuau aasaran
tertentu (Winardi, 1983: 217).
3. Pergerakan
Pergerakkan Motivating dapat didefinisikan keseluruhan
proses pemberian motif bekerja kepada para bawsddemikian
rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien daonagkis
(Siagian, 1989: 128).
4. Pengawasan
Control (pengawasan) dapat diartikan perintah atau
pengarahan dan sebenarnya, namun karena diteragidam
pengertian manajemencontrol berarti memeriksa kemajuan
pelaksanaan apakah sesuai tidak dengan rencaaardstasinya
memenuhi apa yang diperlukan untuk meraih sasayang
bersangkutan mesti mengoreksinya (Soebagio, 1295: 1
2.1.2 Pengertian ZIS

A. Pengertian Zakat, Infaq dan Shadagah
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Zakat menurut bahasa beramiama’ artinya kesuburan,
thaharoh berarti kesucianparokah berarti keberkatan dan berarti
jugatazkiyah tathir yang artinya mensucikaByara’ menggunakan
kata tersebut untuk kedua arti ini. Pertama, derzg&at diharapkan
akan mendatangkan kesuburan pahala. Karenanya akaabtah
“harta yang dikeluarkan itu” dengan zakat. Kedwkat merupakan
suatu kenyataan jiwa yang suci dari kikir dan d@ssh-Shiddieqy,
2009: 3).

Ditinjau dari segi istilah ada beberapa definisikata
diantaranya menurut Asy-Syaukani dalam kitdhil Al-Authar,

bahwa yang dimaksud zakat adalah :
G 8 oo b il Caall 58 65805 5 ) ol Ga g 53 Sl
Al Gl
Artinya: “Memberikan suatu bagian harta yang sudah capeab
kepada orang fakir dan sebagainya, yang bersifaigde
suatu halangan syara’ yang tidak memperbolehkaa kit
memberikan kepadanydAsh-Shiddieqy, 2009: 5)
Sedangkan menurut figh Islam zakat adalah sejurhkata
yang wajib dikeluarkan dari kekayaan orang-orangakantuk
diberikan kepada orang yang berhak menerimanyaatkeaturan-
aturan yang telah ditentukan di dalssyara’ (Ahmad Azhar Basyir,
1997: 2). Jika dirumuskan maka zakat adalah sebdtpsta yang
wajib diberikan oleh setiap muslim yang memenularaly kepada
orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu.

Selain kata zakat ada istilah lain yang memilikii &ama

membelanjakan harta kekayaan yaitu infag dan sloddabpfaq
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ditinjau dari segi bahasa berarti “pembelanjaandaAula yang
disebut nafaqoh yang berarti “belanja”. Anfaqo berarti
“menafkahkan” atau “mengeluarkan” sesuatu (hartajtuku
kepentingan sesuatu (Didin Hafidhudin, 1998: 14).

Infaq secara istilah adalah sesuatu yang diberikéah
seseorang guna menutupi kebutuhan yang lain, bakuph
makanan, minuman, dan sebagainya, atau menafkab&smatu
kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas kareteh Aemata
(Abdul Azis Dahlan, 1996: 716).

Sedangkan menurut terminologi syariah, infaq adalah
mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatatuk un
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Jikkatz ada
nisabnya, infaq tidak mengenal nisab. Infaq dikédaa setiap orang
yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupendah,
apakah disaat lapang maupun disaat sempit (DidimliHalin, 1998:
15). Kemudian zakat diperuntukkan untuk delapamfasedangkan
infaq diberikan kepada siapapun juga, misalnya tgla, anak
yatim, dan lain lain.

Sedangkan kata shodaqoh berasal dari $aitdgq yang berarti
benar. Benar dalam hubungannya dengan sejalanmigagb@n dan
ucapan serta keyakinan (Qardawi, 2004: 38). Dalammihologi
syariat pengertian sedekah sama dengan pengarfeq termasuk

hukum dan ketentuannya. Hanya saja, jika infaddem dengan
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materi, shodaqoh memiliki arti lebih luas, menyartghal-hal yang
bersifat non-materi (Didin Hafidhudin, 1998: 15).

Al-Jurjani pakar bahasa Arab dan pengarang batk@ia'rif
dalam (Abdul Aziz Dahlan, 1997: 1617), mengartikstmodaqoh
sebagai pemberian seseorang secara ikhlas kepadp bgrhak
menerimanya yang diiringi oleh pemberian pahalaAliah SWT.

Perbedaan zakat dan shodagoh menfwgdha dapat dilihat
dari segi subyek (orang yang bersedekah). Shodageajibkan
bagi setiap orang yang beriman, baik miskin mal@aya, baik kuat
maupun lemah. Sedangkan zakat diwajibkan kepadagamang
tertentu, yaitu orang orang kaya yang telah memepetsyaratan
sebagai wajib zakat. Dari segi penerima shodaogdék tierbatas
pada harta secara fisik, melainkan mencangkup sekebaikan.
Zakat yang dikeluarkan terbatas pada harta kekagaara fisik,
seperti hasil pertanian, peternakan, perdaganganhdail profesi
lainnya (Abdul Aziz Dahlan, 1997: 1618).

B. Dasar Hukum Zakat, Infaqg dan Shadaqgah
Zakat yang seperti telah diketahui adalah suatajkean yang
tegas berdasarkan ketetapan Allah, begitu pentmgngsalah zakat
ini sehingga Al Qur'an memerintahkan kewajiban zaka
1. Dalam Al Qur'an banyak ayat yang mewajibkan zakiatana
zakat disebutkan bersama-sama dalam kewajiban tshida

keduanya ini merupakan sendi-sendi dalam Islamandligarkan
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dan diperlihatkan secara jelas dalam ayat Al Quearah Al-

Bagarah: 110.

EO0FOREO D wa 3 BX-0€00N A0Me0
BOF0200Wa 3 BXUD =160
BHUARANNLOQO¢Q=D> & L 2 Jdu
WO IBNRHE GINOHE  HAFRO>HIOD
OQRNOD & kLo AOZQRN €ROCOQ[ O
>MUDHRAOCO D e L BHONGE A Lo i
EDDEP <KOOZ O @
Artinya: “dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan
kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu,
tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah
Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa yang kamu
kerjakan."(Depag RI, 2006: 21)

2. Dari segi banyak pujian dan janji yang diberikaraAl kepada
orang yang menunaikan zakat. Sebagaimana firmiamn Alalam

surah al Mu’'minun: 1-4.

AN XImE o] IOXYA\
&R P ¢S ARCY AR+ €COM eI
O %2 £t Ox N LA Lo

X SHQURDYTOCAE JEBF &P = XD
&I OR A0 ¢ LA Lo -0

2MHO>VIWEUO DR E DA TS 1~ (R
T2DO 4xEQ AL Lo S0 S
¢ )ODHY D Do 00X OO ®

Q@5

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman
(1), (yaitu) orang-orang yang Kkhusyu' dalam
sembahyangnya (2), dan orang-orang yang menjauhkan
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada beng
(3), dan orang-orang yang menunaikan zakat
(4),” (Depag RI, 2006: 671)

3. Dilihat dari segi ancaman dan celaan Allah untu&ngr yang

tidak mau membayar zakat. Dalam surat FushshiHat: 6

A2l 2odm (AN Z o NO¥ RO 20 JA\
SO RAOARG AHAZDHEHR POHE <@
# o AO# O ©OEERY
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<OD* W RO ALHAAEEC Vo D1 MO
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Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang

manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku
bahwasanya Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha
Esa, Maka tetaplah pada jalan yang Lurus menuju
kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya. dan
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-Nya (6), (yaitu) orang-orang yang
tidak menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya

(kehidupan) akhirat (7)(Depag RI, 2006: 684)
Infaqg dan shodagoh sangat dianjurkan dalam’aydslam. Dasar

hukum infaq, firman Allah dalam al Qur'an Al Baghr262.

¢)A->00. ACRO OxENOAA Lo I
FTRONIBA®R OQVx F2VeC@QNEOM
Lo 48 $SARDNELIRG oo 12D kLo S
OO0l Ye@O oo X4 BXU>OXI AL
WN[O2e AN AEDOARO (O AL €0
Ao J2ARE X% 4u) 2R AN B2k 46
A= XX Ju) SRR ONE N
YN NS O E 60+ 40
Artinya: “orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalanahil|

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang

dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pembgraan
dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerirmay,eka

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) marek

bersedih hati.(Depag RI, 2006: 55)
Dari ayat di atas, Bahwasannnya menginfagkan heetara
ikhlas semata-mata karena Allah dan hanya mengHamaghoan-

Nya, tanpa ada unsur-unsur untuk menyakiti hateperanya, dan
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tidak untuk pamrih, maka akan mendapatkan pahalaidi Allah
SWT vyang berlipat ganda (Saifudin Zuhri, 2000:18Bj-
Dalam al Quran kata-kata shodaqoh sebagaimanariirAilah

SWT QS. Al Bagarah: 264.
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Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)gersep
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti biata |
yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu diarhpjan
lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanaimereka
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada@-
orang yang kafir.(Depag RI, 2006: 55

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa shodaqoh @amgncari
kerihaan Allah semata, dan amat dianjurkan walauwydeerupa
perkataan saja. Dan bagi siapa saja yang mengatuatkodaqoh
akan lebih baik diberikan kepada fakir miskin sactarsembunyi,
meskipun secara terang-terangan pun dinilai baikl dglak

menimbulkan riya’ (Saifudin Zuhri, 2000: 21).
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C. Jenis-Jenis Harta yang Wajib Dizakatkan
Menurut Qardawi, sebagaimana dikutip oleh Muham(2802:
57), menyatakan bahwa beberapa jenis harta kekayaamn wajib
dikeluarkan zakatnya sebagian telah ditegaskan all€pur’an dan
al-Hadits. Sedangkan terhadap jenis harta kekalgaryang belum
ditegaskan oleh nash, maka para fugaha melakukifad untuk
menentukan statusnya dengan menghasilkan berbagaiapat.
Selanjutnya harta kekayaan yang wajib dikeluarkaiatnya dibagi
menjadi empat jenis kelompok, yaitu sebagai berikut
1. Semua jenis logam, permata dan barang-barang berkeinnya
yang dasar hukumnya bersumber pagshmengenai emas dan
perak. Atas dasar ini, yang dikenakan wajib zalddkt hanya
emas dan perak saja tetapi semua hasil tambangniHsdjalan

dengan dalil umum surat al-Bagarah ayat 267

crO% YO IEALL] #0000, 860
B QVvIAOTHa ke HBIQYHE L72EHw
EXRO.GP
Artinya: “... dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi ...” (Depag RI, 2006: 56)

2. Semua jenis tanaman dan tumbuh-tumbuhan yang btatan
yang hukumnya bersumber padash tentang gandum, jelai,
kurma dan anggur. Dengan landasan ini, semua tanaejzerti
kopi, cengkeh, lada, pala, cabai, ubi-ubian, sayayur dan
sebagainnya, semuanya dikenakan zakat.

3. Segala binatang yang halal, baik di darat maupulaudi yang

hukumnya bersumber padaash mengenai unta, sapi dan
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kambing. Atas dasar ini, peternakan ayam, bururygipuwnggas,
kelinci dan lainnya. Semuanya dikenakan zakat Isarétan
giyas Sebab'illat pokok wajibnya zakat pada sesuatu karena
berkembang atau dapat dikembangkan.

4. Segala bentuk usaha yang membawa keuntungan yss®y da
hukumnya berrsumber pada nash mengenai harta geania
Atas dasar ini, seorang advokat, dokter, konsuli@gawai
negeri atau swasta dan pekerja profesi lainnyasdjalan dengan

dhahir surat al -Bagarah: 267 yaitu:

JIRSES B-0->08 A0
SHETIBOE o 4L 06 DIIEHOC
EXRO.IP

Artinya: “... nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari $ia
usahamu yang baik-baik .(Depag RI, 2006: 56)

2.1.3 Manajemen ZIS
A. Pengertian Manajemen Zakat

Manajemen zakat ialah pengelolaan dengan mengganaka
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasatat. zDalam
(UU no. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakadl dhdab 1)
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaarkspekan, dan
pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusidan
pendayagunaan zakat.

Dalam pengelolaan zakat, yang terpenting dan tibdaleh
dilupakan adalah peran para amil zakat selaku pelbge amanah
pengelolaan dana-dana tersebut. Jika amil zak#i baaka tujuh

ashnafmustahiq lainnya akan menjadi baik. Tetapi jikalazakatnya
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tidak baik, maka mustahiq yang lain tidak akan b@ikngan kata
lain, hal terpenting dari zakat adalah bagaimanangelelanya
(manajemennya).

Baiknya manajemen suatu lembaga pengelola zakaia(Bdan
Lembaga Amil Zakat) harus dapat diukur, yang tersidalam tiga
kunci yaitu amanah, profesional dan transparana Tigjilah ini
dinamakan prinsipGood Organization Governante
. Fungsi Manajemen Zakat
1. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan yesyazaan

zakat

Perencanaan berkaitan dengan upaya yang akan ldilaku
untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang d&tang
dan penentuan strategi yang tepat untuk mewujuttkayet dan
tujuan organisasi.

Dalam perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat terkandung perumusan dan Ip@rsoa
tentang apa saja yang akan dikerjakan oleh amdtzhkgaimana
pelaksanaan pengelolaan zakat, mengapa mesti dkasgtkapan
dilaksanakan, dan oleh siapa kegiatan tersebuksditekan,
dalam badan amil zakat perencanaan meliputi unssuru
perencanaan sosialisasi perencanaan, pengumpul&at, za
pendistribusian zakat, perencanaan pendayagurekat, zlan
perencanaan pengawasan zakat. Tindakan-tindakaiperukan

dalam pengelolaan zakat guna mencapai tujuan pk@gepakat
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2. Pergerakan pengumpulan, pendistribusian, dan pagdagan
zakat

Penggerak gctuating adalah suatu fungsi pembimbingan
orang agar kelompok itu suka dan mau bekerja. Rerekyang
terpenting dalam penggerakan adalah tindakan melitgn
mengarahkan, menggerakan, agar bekerja dengan teasng,
dan takut, sehingga difahami fungsi, dan diferemsiagas
masing-masing. Hal ini diperlukan, karena dalantisbabungan
kerja, diperlukan suatu kondisi yang normal, bai#tan
kekeluargaanfémiliar). Untuk mewujudkan hal ini, tidak terlepas
dari peran seorang pimpinan.

Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakanilikiem
peran strategis dalam memberdayakan kemampuan suape
amil zakat. Dalam konteks ini penggerakan sekaligesniliki
fungsi sebagai motivasi sehingga sumber daya aralatz
memiliki disiplin kerja tinggi. Untuk menggerakkaman
memotivasi karyawan, pimpinan amil zakat harus retigii
motif dan motivasi yang diinginkan oleh para pemnguamil
zakat.

3. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, danayagdnaan
zakat

Menurut Muhammad Hasan (2011: 22), pengendaliatalada
mengetahui kejadian-kejadian yang sebenarnya dekegantuan

dan ketetapan peraturan, serta menunjuk secara texp@dap
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dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam perencasemanla.

pengendalian merupakan kewajiban yang terus meneauss

dilakukan untuk pengecekan terhadap jalannya panre@n
dalam organisasi, dan untuk memperkecil tingkaalkd=n kerja.

Kesalahan kerja dengan adanya pengontrolan dapahukan

penyebabnya dan diluruskan.

. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan |p@age

zakat

Pelaporan adalah suatu teknik yang dimaksudkansagana
tingkat manajemen tetap mendapat informasi yangykkgm
mengenai proses perwujudan sasaran. Pelaporan diaajian
tepat pada waktunya, karena diperlukan untuk mehgam
keputusan atau koreksi. Pelaporan status sasanap lyanar
merupakan alat bagai manajer untuk mengambil tiadaecara
cepat, pada waktu yang tepat dan dilakukan oleligpstdengan
penuh tanggung jawab.

Pelaporan status sasaran mengatur informasi yangatak
sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya penyiggrauntuk
diambil tindakan koreksi. Laporan pengelolaan zédaatiri atas:

1) Laporan Persiapan, yaitu informasi tertulis yangnmat
tentang segala kegiatan yang dilakukan sebelunksaiaan
pengelolaan zakat dimulai, yang disampaikan damalsud
diterima selambat-lambatnya 10 hari sebelum tanggadai

pelaksanaan suatu kegiatan oleh organisasi pemgglen
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2) Laporan Pelaksanaan, yaitu informasi tertulis yarmgmuat
tentang segala kegiatan yang dilakukan selama eftmhab
pelaksanaan pengelolaan zakat, yang disampaikasuikain
diterima selambat-lambatnya 7 hari sesudah berajdnir
pelaksanaan suatu kegiataan pengelolaan/penyulzdieat
oleh organisasi penyelenggara.

2.2 Strategi Pemasaran
2.2.1 Pengertian Strategi Pemasaran
A. Pengertian Strategi

Keberadaan strategi sangat penting dalam memasprédok
sebaik apapun segmentasi, pasar sasaran, dan pasmi yang
dilakukan tidak akan berjalan jika tidak diikutirdgn strategi yang
tepat. Strategi adalah langkah-langkah yang haijatankan oleh
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadanddhardgngkah
yang harus dihadapi terjal dan berliku-liku, nanagapula langkah
yang relatif mudah (Kasmir: 2006: 171).

Strategi adalah penetapan tujuan jangka panjang yasar
dari suatu organisasi, dan pemilihan alternatitiakan dan alokasi
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujusnselbut
(Hanafi, 2003: 136).

Kata strategi berasal dari bahasa yursrategyyang berarti
kepemimpinan dalam ketentara&@edangkan dalam (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2005: 543) strategi adalah ilasasperang atau

akal (tipu muslihat) untuk mencapai suatu maksuambh dalam
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perkembangannya kata ini sering dipakai dalam péageyang
lebih luas sebagai cara yang ditempuh seseorang cag@anisasi
untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.

Dalam manajemen strategis, Mintzberg dalam (Sury20@.:
129-130) mengemukakan 5P yang sama artinya dengategs,
yaitu perencanaarpl@n), pola paterr), posisi positior), prespektif
(prespectifg dan permainan atau taktigldy).

1. Strategi adalah perencanaata()

Konsep strategi tidak lepas dari aspek perenca@aanan
atau acuan gerak langkah perusahaan untuk mensapti
tujuan di masa depan. Akan tetapi, tidak selamastyategi
adalah perencanaan ke masa depan yang belum dikiesa
Strategi juga menyangkut segala sesuatu yang ddikukan di
masa lampau, misalnya pola-pola perilaku bisnisgyseiah
dilakukan di masa lampau.

2. Strategi adalah polgétern

Menurut Mintzberg strategi adalah pola, yang selkaypa
disebut sebagantended strategykarena belum terlaksana dan
berorientasi ke masa depan. Atau disebut juga sebegjized
strategykarena telah dilakukan oleh perusahaan.

3. Strategi adalah posigp@sition

Yaitu menempatkan produk tertentu ke pasar tertgatg

dituju. Strategi sebagai posisi menurut Mintzbesnderung

melihat ke bawah, yaitu ke satu titik bidik dimapeoduk
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tertentu bertemu dengan pelanggan, dan melihatide ylaitu
meninjau berbagai aspek ligkungan eksternal.
4. Strategi adalah perspektgdrspective

Jika dalam P kedua dan ketiga cenderung melihat ke
bawah dan ke luar, maka sebaliknya dalam prespakiidlerung
melihat ke dalam yaitu kedalam organisasai.

5. Strategi adalah permainagpldy)

Strategi adalah suatnanuvertertentu untuk memperdaya
lawan atau pesaing. Suatu merek misalnya meluncuri@ek
kedua agar posisinya tetap kukuh dan tidak terkerkarena
merek-merek pesaing akan sibuk berperang melawaekme
kedua tadi.

B. Pengertian Pemasaran

Pemasaran adalah suatu proses atas semua kegatgn y
berhubungan dengan arus pendistribusian barang jakm dari
produsen ke konsumen. Beberapa ahli mendefinispemasaran
sebagai berikut:

Philip Khotler dalam (Hermawan dan Syakir Sula, 2026)
pemasaran adalah sebuah proses sosial dan madndjemaana
individu-individu dan kelompok-kelompok mendapatkapa yang
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaanawaran, dan
pertukaran produk-produk dengan pihak lainnya.

Freddy Rangguti (1997: 48) mengungkapkan pemasaran

adalah suatu proses kegiatan yang dipengarui adebabai faktor
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sosial, budaya, politik, ekonomi, dan manajerialkibat dari
pengaruh berbagai faktor tersebut adalah masingamasdividu
maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinglleagan
menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk geergiliki
nilai komoditas.

Sedangkan Josep P. Canon, William D, Perrcault 8280
mengartikan pemasaran sebagai suatu aktivitas Y@eTRUjuan
mencapai sasaran perusahaan, dilakukan dengameagantisipasi
kebutuhan pelanggan atau klien serta mengarahkan darang dan
jasa yang memenuhi kebutuhan pelanggan atau ldiempdusen.

Kemudian Tjipto Fandi (1995: 5) Pemasaran adaladtusu
proses sosial dan manajerial yang melibatkan kagikégiatan
penting yang memungkinkan individu dan kelompok dagatkan
kebutuhan dan keinginan melalui pertukaran denglaakdain dan
untuk mengembangkan hubungan pertukaran.

C. Pengertian Strategi Pemasaran

Definisi dari strategi pemasaran adalah rencanag yan
menyeluruh, terpadu dan menyatu dibidang pemasargang
memberikan panduan tentang kegiatan yang akaramijah untuk
dapat tercapainya tujuan pemasaran suatu perusaf@aian
Assauri, 2007:168-169).

Strategi pemasaran menurut Bennet dalam (Tjiptd@67: 12)
merupakan pernyataan (baik eksplisit maupun intplisiengenai

bagaimana suatu merek atau lini produk mencapaiamumya.
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Selanjutnya Tull dan Kehle dalam (Josep P. Can®®8: 35)
mengungkapkan strategi pemasaran adalah alat yardarhental
yang direncanakan untuk mencapai tujuan organaasi lembaga
dengan mengembangkan keunggulan yang berkesinamaibung
melalui pasar yang dimasuki dan program pemasarang y
digunakan untuk melayani pasar sasaran tersebut.

Dengan kata lain, strategi pemasaran adalah sexmmgtujuan
dan sasaran, kebijakan dan aturan yang memberkapa@tda usaha-
usaha pemasaran perusahaan dari waktu kewaktu, rpadang-
masing tingkatan dan acuan serta alokasinya, teeutaebagai
tanggapan perusahaan dalam menghadapi lingkungarkedadaan
persaingan yang selalu berubah.

2.2.2Jenis-Jenis Strategi Pemasaran
Dalam strategi pemasaran perusahaan atau lembaga pe
menentukan pasar target dan bauran pemasarangréag.tUnsur-unsur
pemasaran menurut Fredy Rangkuti (1997: 48) dajkddsdikasikan
kedalam tiga unsur utama, yaitu:
1. Unsur strategi persaingan
a) Segmentasi pasar. Yaitu tindakan mengidentifikasn d
membentuk kelompok pembeli atau konsumen secara
terpisah. Masing masing konsumen ini  memiliki
karakteristik, kebutuhan produk, dan bauran peraasar

tersendiri.
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b) TargettingYaitu tindakan memilih satu atau lebih segmen
pasar yang akan dimasuki.

c) Positioning Yaitu penetapan posisi pasar. Tujuannya
adalah untuk membangun dan mengkomunikasikan
keunggulan bersaing produk yang ada di pasar kandal
benak konsumen.

2. Unsur taktik persaingan

a) Differensiasj yang terkait dengan cara membangun strategi
pemasaran di berbagai aspek perusahaan. Kegiatan
membangun strategi pemasaran inilah yang membedakan
differensiasi yang dilakukan suatu perusahaan dengan
perusahaan lainnya.

b) Bauran Pemasaramérketing mi¥ terkait dengan kegiatan
mengenai produk, harga, promosi, dan tempat atag kgdoih
dikenal dengan sebutan 4 P, ydwduct, Price, Promotion,
dan Place.

3. Unsur nilai pemasaran
Merek prand) adalah nama, cermin, tanda simbol, atau
desain, atau kombinasi dari semuanya, yang ditojukatuk
mengidentifikasikan barang tau jasa sebuah/sekakmenjual
dan membedakannya dengan para pesaing. Merek mgaipun
banyak arti penting buat konsumen, yaitu:
a) Sebagai identifikasi untuk membedakan antara satdug

dengan produk lain. Identifikasi ini diperlukan aga
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konsumen mempunyai kebebasan memilih produk dan
merek mana yang memenuhi kebutuhannya.

b) Sebagai garansi atas kualitas dan kinerja dariykrgeng
akan dibeli. Merek akan memberikan rasa percaya dir
kepada konsumen bahwa:

1) Merek memberi status dan image pada seseorang.
Dengan membeli merek tertentu, sudah menunjukkan
bagaimana status sosial seseorang.

2) Merek memberi arti emosional. Seorafags sebuah
klub sepakbola misalnya, akan rela membeli berbagai
macammerchandiseyang dijual dengan atribut klub
tersebut.

Strategi pemasaran merupakan gambaran besar meggegakan
dilakukan oleh suatu perusahaan di suatu pasar.ddabagian yang
saling berkaitan (Josep P.Cannon dkk, 2008: 4@y:ya

1. Pasar Target

a. Strategi Untuk Pasar Lama

Untuk menghadapi pasa lama (yang telah ada), leanatzy

organisasi menghadapi banyak masalah seperti: iteesidahan
baku, pesaing baru, perubahan teknologi dan sebagaiuntuk
tetap meningkatkan volume penjualan atau memperkaina
stabilitas penjualan atau kemampuan laba, makategira
pemasaran dapat berfokus pada pasar yang lam@agau yang

telah ada.
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Pada dasarnya ada empat macam strategi untuk yeasgr

lama, yaitu:

1)

2)

3)

Penetrasi Pasar

Penetrasi pasar atau penerobosan pasar merupakan
usaha organisasi untuk meningkatkan penjualan padar
lama melalui promosi dan distribusi secara aktifatggi ini
cocok untuk pasar yang sedang tumbuh cepat, naithai t
tertutup kemungkinan untuk pasar yang sedang tumbuh
dengan lamban.
Pengembangan Produk

Strategi pengembangan produk merupakan usaha
meningkatkan jumlah penjualan dengan cara
mengembangkan produk-produk baru yang ditujukamkunt
pasar sekarang yang telah ada. Tujuannya adalalik unt
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan yandpaley
menghidupkan kembali pertumbuhan penjualan daryko
lesu, menandingi penawaran baru pesaing, serta
memanfaatkan teknologi baru.
Integrasi Vertikal

Strategi integrasi vertikal disebut juga strategiupng
pertumbuhan terpadu, merupakan strategi untuk miegam
efektifitas dan efisiensi organisasi dalam melayasar yang
sudah ada. Strategi ini ada dua (2) macam, yargutama

integrasi balik lhackward integration merupakan lembaga
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yang membenahi hubungan para pemag@dua integrasi
maju forward integration adalah organisasi yang
membenahi hubungan antara penjualan.
4) Integrasi Horisontal yaitu organisasi atau lembaeg#erja
sama dengan para pesaing.
b. Strategi Untuk Pasar Baru
Untuk menghadapi kekuatan-kekuatan lingkungn, osgan
atau lembaga perlu memikirkan mencari pasar bang yakan
memberikan peluang-peluang yang lebih baik. Straegasaran
untuk pasar baru dapat dilakukan dengan cara selbagjeut:
1) Pengembangan pasandrket development
Strategi pengembangan pasar merupakah salah satu
usaha untuk membawa produk ke arah pasar baruniGaga
atau lembaga menggunakan strategi ini jika pasdalsu
macet dan meningkatkan bagian pasar sudah sangat be
atau pesaing yang kuat. Strategi ini dapat digumak#uk
geografi baru atau distribusi baru.
2) Diversifikasi Konsentrisqoncentric diversification
Diversifikasi konsentris merupakan usaha untuk
mencari bentuk teknologi baru, distribusi dan laargan baru
dengan tetap padiae produk.
3) Diversifikasi Konglomeratqonglomerate diversification
Mencari pasar baru dengan menerapkan teknologj baru

distribusi baru, langganan baru, dan menyimpang jiad



42

produk. Strategi pada pasar saat ini (pasar lama)strategi

pada pasar baru disebut juga dengan strategi pewtiam

intensif dan secara visual digambarkan sebagdiuderi

Tabel. 2.1
Produk Lama Produk Baru
Pasar Lama Strategi  PenetratSitrategi
Pasar Pemgembagnan
Produk
Pasar Baru Strategi Strategi
Pemgembangan Diversifikasi Pasar
Pasar

Sumber: Saladin, 1996: 162

2. Bauran PemasaraMéarketing Miy)

Bauran pemasaran yaitu variabel-variabel yang @kanasi

yang disusun oleh perusahaan tersebut untuk merouask

kelompok yang ditarget. Terdapat banyak cara yamp b

dilakukan untuk memuaskan kebutuhan pembeli sas&aatu

produk bisa jadi memiliki banyak fitur berbeda. gkat kepuasan

pelanggan sebelum atau sesudah penjualan dapauaiisn.

Akan berguna bagi organisasi untuk mengurangi aevadable

dalam bauran pemasaran menjadi empat variabel gagar 1

Product (produk), 2Place (tempat), 3Promotion (promosi), 4

Price (Harga) (Josep P. Cannon dkk, 2008: 43).

a) Product(produk)

Wilayah produk berkaitan dengan menyusun produk

yang benar untuk suatu pasar target. Penawarahisai
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melibatkan barang, jasa, atau campuran dari keduany
Bahwa produk tidak terbatas hanya pada barangaBers
sama dengan keputusan sekitar produk seperti merek,
kemasan, dan garansi. Strategi produk yang harupeidu
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam megembangkan
produknya adalah sebagai berikut:

1) Menentukan logo

2) Menciptakan merk

3) Mencuptakan kemasan

4) Kepuasan label
Place(tempat)

Tempat berkaitan dengan semua keputusan dalam
membawa produk yang benar ke wilayah pasar tafgetiu
produk tidak akan banyak gunanya bagi seorang ggtan
jika tidak tersedia pada saat dan tempat yang wahixan.
Produk dapat mencapai pelangggan melalui saluran
distribusi. Terkadang, suatu system saluran culenmgk.
System ini dapat langsung mengalir dari suatu @edke
pengguna ahir. Hal ini khususnya benar dalam gaisars
dan pemasaran jasa. Saluran bersifat langsung aketik
produsen menggunakan situs online untuk menangani
pesanan dari pelanggan target, baik itu konsuakdr
atau suatu organisasi. Dengan demikian, saluragsileny

telah menjadi umum sejak adanya internet.
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Fungsi-fungsi tersebut betapa pentingnya strategi
distribusi dalam perusahaan. Adapun fungsi saluran
distribusi adalah sebagai berikut:

1) Fungsi transaksi, adalah fungsi yang meliputi
bagaimana perusahaan menghubungi dan
mengkomunikasikan  produknya dengan calon
pelanggan.

2) Fungsi logistik, merupakan fungsi yang meliputi
pengangkutan dan penyortiran barang, termasuk
sebagai tempat penyimpanan, memelihara, dan
melindungi barang.

3) Fungsi fasilitas, meliputi penelitian dan pembiayaa
Penelitian yakni mengumpulkan informasi tentang
jumlah anggota saluran dan pelanggan lainnya.
Pembiayaan adalah memastikan bahwa anggota saluran
tersebut mempunyai uang yang cukup guna
memudahkan aliran barang melalui saluran distribusi
sampai ke konsumen akhir.

c) Promotion(promosi)

Promosi berkaitan dengan memberitahu pasar target
atau pihak lain dalam saluran distribusi mengemadyk
yang tepat. Terkadang promosi ditujukan untuk

mendapatkan pelanggan baru dan mempertahankan
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pelanggan yang ada. Promosi mencangkup penjualan
personal, penjualan massal, dan promosi penjualan.
Penjualan personal melibatkan komunikasi langsung
antara penjual dan calon pembeli. Penjualan pribadi
biasanya dilakukan dengan pertemuan langsung. iTetap
terkadang komunikasi tersebut berlangsung melalapon
atau internet. Penjualan personal memberi peluaag b
tenaga penjual untuk mengadaptasi bauran pemasaran
perusahaan tersebut dengan masing-masing calon
pelanggan. Selain itu, kadang perhatian khusustwhkean
setelah terjadi penjualan. Layanan pelanggan mkampa
komunikasi pribadi antara penjual dan pembeli yang
menginginkan penjual untuk menyelesaikan suatu lalasa
pembeli. Sering kali merupakan kunci dari pembaagun
bisnis yang terulang. Penjualan massal adalah kiasin
dengan sejumlah besar pelanggan pada waktu bensamaa
Bentuk utama penjualan massal adalah ikkavérstising
yaitu presentasi non personal dari ide, barang) faa
apapun yang dibayar oleh suatu sponsor. Publisitas
(publicity) bentuk presentasi non-personal dari ide, barang,
atau jasa apapun yang tidak dibayar, merupakanukent
penting lain dari penjualan massal. Penjualan nhaksgzat
melibatkan berbagai jenis media, mulai dari konaapan

iklan, hingga internet.
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Promosi penjualansélles promotioh adalah aktifitas
promosi yang mendorong minat, keinginan untuk meaco
atau pembelian oleh pelanggan atau pihak lain dalam
saluran tersebut. Kegiatan ini bisa melibatkan gangan
kupon, stempel, tanda, konteks, katalog, hadiatjldan.

Price (harga)

Selain merancang produk, tempat dan promosi,
perusahaan juga harus menetapkan harga secara. benar
Penentuan harga harus mempertimbangkan jenis
kompetensi dalam pasar target dan biaya keseluruhan
bauran pemasaran. Seorang manajer juga harus naencob
memperkirakan reaksi pelanggan atas harga hargg yan
mungkin ada.

Penentuan harga yang akan ditetapkan harus
disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Adapun tujuan
penentuan harga oleh suatu perusahaan secara walah a
sebagai berikut:

1) Untuk bertahan hidup, vyaitu penentuan harga
dilakukan semurah mungkin. Tujuannya adalah agar
produk dan jasa yang ditawarkan laku di pasaran
dengan hargaa murah, tetapi masih dalam kondig yan
menguntungkan.

2) Untuk memaksimalkan laba, yaitu bertujuan agar

penjualan meningkat sehingga laba menjadi maksimal.
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3) Untuk memperbesar market-sharg vyaitu untuk
memperbesar jumlah pelanggan.

4) Mutu produk, yaitu untuk memberikan kesan bahwa
produk atau jasa yang ditawarkan memiliki kualitas
yang tinggi atau lebih tinggi dari kualitas pesaing

5) Karena pesaing, yaitu bertujuan agar harga yang
ditawarkan lebih kompetitif dibandingkan harga yang

ditawarkan pesaing.

2.2.3Tujuan Strategi Pemasaran

Tujuan pokok dari strategi pemasaran adalah meak@ptsuatu
hubungan bagi keseluruhan kegiatan di dalam sebigamnisasi atau
lembaga. Dengan adanya strategi pemasaran yang [déan
konseptual maka dapat mendukung iklim koordinasgyiepat serta
lebih efisien dibandingkan dengan proses admimisyrang ada saat
ini. Semua tugas atau pekerjaan yang harus dilakuebagai
tuntutan pokok dalam mengimplementasi strategi ebars
dilaksanakan dan diserahkan sepenuhnya kepada &kepamiua
anggota organisasi (Usmara, 2008: 33).

Strategi pemasaran juga bertujuan memonitor hasijualan
serta kegiatan promosi, seberapa jauh kegiatarafesgitersebut
mendekati target prestasi. Bila prestasi jauh nmepging dari target,

maka dapat diambil tindakan penyesuaian. Secargkatindapat
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dinyatakan bahwa strategi pemasaran membuat osaganetau
lembaga berpikir ke depan, karena tujuan strategigsaran adalah
memberi kemungkinan, memudahkan dan mendorong adany
pertukaran. Sedangkan tujuan pertukaran adalatk umgmuaskan
kebutuhan dan keinginan manusia (Swastha, 1999:S8htegi
pemasaran yang dianggap baru/maju akan berorienpasia

pasar/konsumen, artinya tetap mengedepankan keppakeanggan.

2.3 Dakwah dan Pemasaran
2.3.1 Pengertian Dakwah
A. Pengertian Dakwah Secara Etimologi
Secara etimologi kata dakwah berasal dari bahaah, Aritu
da’a, yad'u, da’'wan, du’a yang diartikan sebagai ajakan, panggilan,
seruan, permohonan (do’a), dan permintaan, dan delmagainya.
pemahaman seperti ini dapat dijumpai di dalam ayat-al-Qur’an
sebagai berikut:

Q.S Al-Bagarah: 21

OELERNO ¢SHUAORRKEOIE HEEO* O wiOMNL
BXMVMOARREOOO +a05€0 B L0 HOCGwa
RV B o O00%A XM wee - ORERD
Artinya: “... mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mexigke
surga ..."(Depag RI, 2006: 4)

Q.S Yusuf: 33
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CI P XN Owa YR J6 | 2.pevaryat
PRl o IO} R eONERD (4]~ |[O)m [28]

P ... 0,00+ RD VB HEIURKT O
Artinya: “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih akukai

daripada memenuhi ajakan mereka kepadak{Depag,
2006: 322)

Al-Anfal: 24

HBILOQ LA Lo I ¢ O&a@O5% 06O
BXLDEHOENOIORL I BXURCOIL @7
OO FIAECR"OEHN, we O * &
AEDZOBONEAC® o HON W 5‘;%2@9&/“0R-
KB ..
NP
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan aNI
dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepaalta
yang memberi kehidupan kepada kamu(Dépag RI, 2006:
244)

Al-Bagarah: 186

ID‘D@R- SHONY AL a2
B Do ORAO -+ ﬁZa—@&ﬁ/&ﬁd—‘

Artinya: “...aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa
apabila ia memohon kepada-Ku (Deepag RI, 2006: 35)

Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa kata dakwatmmya
dipahami sebagai ajakan kepada hal-hal yang bakit{f). hal ini
berarti bahwa Allah mengajak hamba-hamba-Nya untekakukan
sesuatu yang menyebabkan mereka masuk ke dalam, syatu
berpegan teguh pada agama-Nya.

B. Pengertian Dakwah Secara Terminologi
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Adapun definisi dakwah secara terminologis, adatagia ahli
yang telah merumuskan istilah tersebut, diantaranya
1. Syekh Ali Mahfuzh
Syeh Ali makhfuzh dalam kitabnyadidayat al-Mursyidiri
yang dikutip dalam (Munir dan Wahyu llaihi, 2006:9)1
memberikan definisi dakwah adalah Mendorong (merasi)
ummat manusia melaksanakan kebaikan dan mengiuthjuk,
serta memerintah mereka berbuat ma’ruf dan mehcegai
perbuatan munkar agar mereka memperoleh kebahadiada
dan akhirat.
2. Toha Yahya Oemar
Mendefinisikan dakwah adalah mengajak manusia denga
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai nigreggatah
Tuhan untuk keselamatan dan kebahagiaan mereka dlhirat
(Sulthon, 2003: 8).
3. Quraisy Shihab
Dakwah sebagai seruan atau ajakan kepada keinstan,
usaha mengubah situasi yang tidak baik kepadassyaag lebih
baik dan sempurna baik terhadap pribadi maupun analgt
(Munir dan Wahyu llaihi, 2006: 19-20).
4. Amrullah Achmad
Amrullah Achmad (1983: 2) menyatakan bahwa pada
hakeketnya dakwah Islam merupakan aktualisasi irftaalogis)

yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatamusia
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beriman dalam bidang kemasyarakatan yangdilaksanséeara
teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfildrsikap dan
bertindak manusia pada dataran kenyataanindividaal sosio-
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnyaaajdslam
dalam semua segi kehidupan dengan menggunakatedaiatu.

5. Syaifuddin Zuhri

Dakwah merupakan usaha aktif untuk mengembangkan da
menyebarluaskan agama. karena itu di dalam dakevikhrnidung
unsur sifat dan sikap yang aktif, positif dan dimanDikatakan
dinamis karena dakwah memerlukan daya cipta, kreasiatif,
fantasi, kongkrit, simpati, dan terus-menerus tampangenal
waktu, ruang dan keadaan (Pimay, 2005: 111)

Beberapa definisi di atas terlihat dengan reda&sigyberbeda,
namun dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah meaapaktifitas
dan upaya untuk mengubah manusia, baik individu puau
masyarakat dari situasi yang baik kepada situasg \labih baik.
Lebih dari itu istilah dakwah mencakup beberapagperan antara
lain:

1. Dakwah adalah suatu aktivitas kegiatan yang bérsik@nyeru
atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkamna
Islam.

2. Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Igéang

dilakukan secara sadar dan sengaja.
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3. Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanannysa bi
dilakukan dengan berbagai cara atau metode.

4. Dakwah adalah kegiatan yang direncanakan dengamantuj
mencari kebahagiaan hidup dengan dasar keridhdah. Al

5. Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman keagamad&n
mengubah pandangan hidup, sikap batin dan perilakat yang
tidak sesuai dangan ajaran Islam menjadi sesugatetuntutan
syariat untuk memperoleh kebahagiaan dunia damadkhi

C. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah merupakan komponen yang selidu a

dalam kegiatan dakwah. Komponen-komponen ini dap&atunjang

keberhasilan seorang da’i dalam berdakwah. Adapampknen-

komponen tersebut adalah subyek dakwah (da’i), lolyekwah

(mad’u), metode dakwahtlforigah), media dakwahwasilah, materi

dakwah (naddabh.

1. Subjek dakwah (da'i)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah bad#n,lis
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik seoatividu,
kelompok, atau lewat organisasi/lembaga. Nasarudithief
dalam (Munir dan wahyu llaihi, 2006: 22) mendefikesm da’i
adalah muslim dan muslimat yang menjadikan dakvedfagai
suatu amaliyah pokok bagi tugas ulama’. Ahli dakveatalah

wa’ad, mubaligh, mustama’in (juru penerang) yang menyeru,
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mengajak, memberi pengajaran, dan pelajaran agslama.|Da'i
juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwalanignt
Allah, alam semesta, dan kehidupan, serta apa gdraglirkan
dakwah untuk memberikan solusi, terhadap probleraagy
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihathsgkauntuk
menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusiktgidah dan
tidak melenceng.

. Objek dakwah (mad'u)

Mad'u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwalkipan
manusia penerima dakwah, baik secara individu maggbagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maugek; tatau
dengan kata lain, belum beragama Islam, dakwalijbart untuk
mengajak mereka untuk mengikuti agama Islam, sd@ang
kepada orang-orang yang telah beragama Islam délesafuan

meningkatkan kualitas iman, islam, dan ikhsan.

. Metode dakwahtliorigah)

Thorigah (metode dakwah) adalah jalan atau cara yang
dipakai juru dakwah untuk menyampaikan ajaran matgtwah
Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, estuthat
penting peranannya, suatu pesan walaupun itu teadgi apabila
disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesdrisa ditolak

oleh si penerima pesan. Maka datri itu kejelian kigijakan juru
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dakwah dalam memilih metode sangat memengaruhnéatan
dan keberhasilan dakwabh.
4. Media dakwahwasilah
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepadd'una
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakiegdat
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya'qub membagi
wasilahdakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisakidan,
audio visual, dan akhlak.
5. Materi dakwahfhaddah
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang
disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sugtds bahwa
yang menjadimaddahdakwah adalah ajaran Islam itu sendiri.
Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikamjaade
empat masalah pokok, yaitu masalah akidah (keimasgariah,

muamalah, dan akhlak.

2.3.2 Dakwah dan Pemasaran
Definisi dari pemasaran pada dasarnya ada keterkgid dengan
dakwah. Meskipun istilah dakwah sering diartikarmge sehingga
identik dengan mengajar, khutbah, dan arti serapitlya, namun makna
yang terkandung dari arti dakwabh itu sendiri adals@ruan, ajakan atau
panggilan (Sasono, 1998: 150), sedangkan pemasaaah kegiatan

dalam upaya mengajak konsumen untuk memakai batangjasa yang
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kita jual. Dan dalam hal ini Amil Zakat mempunyaran yang sangat
besar dalam mengajak muzakki untuk menyerahkan dakat, infaq
dan shadagahnya tersebut. Dalam artian Amil Zaltktnd memasarkan
zakat termasuk kedalam upaya mengajak kepada leebadsuai dengan
yang diajarkan dalam Al-Qur’an dah Hadits.

Perlu disadari bahwa setiap muslim berkewajiban ukunt
berdakwah, karena dakwah merupakan tugas suci guemambuhkan

kepercayaan, pengertian dan kesadaran sebagaimaaa Allah dalam

Al-Imron: 110:
GSOOSANL L 3 RAY 2 JIaNF: A2 €EICAGD
S mERAmEL ReRI 36 Y KO 8L

Qe ORBRDAON W e N2 €OV O &b
PO XIZC <O M Wwa J GILOR & IAR Yo &+ <@
00 ®0 B *Po o R $QARCY L0 ¢D <@
FHOMINI M Wa de Ruar200 008307
g 2V A HCOIONAH ) LeEve

&> AR G B e &EOM eI REECV GRHE
REi=dL @O0

Artinya:*kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uatu
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegelyang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya abhliakki
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diaaa mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalahgeoaang
yang fasik.”(Depag RI, 2006: 80)

Kemudian ditegaskan dalam Q.S Al-Imron: 104

<OO% AL AL AE QK I ECERWICY Tu|
NOITB®+QONE oI 7] _|=IONe) ¢S|ORRK{O 6B
¢S0ORBRE- ST

Qe OR® DO e N

PO B <COM eI &ILORK ¢80l G0 e0
RE>LO A& &% OowsONLD €0 g
ERVER D &PHAC RECHACO N W I
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umetgy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangufrdan
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mencegah dari yang munkar; merekalah orang-oranggya
beruntung.”(Depag RI, 2006: 79)

Dalam Islampun ditegaskan bahwa untuk berdakwabrasg
muslim tidak perlu menunggu dirinya harus menjadirang ustadz. Apa
yang diketahui dapat langsung ditularkan kepadaigkgh, saudara,
lingkungan kerja ataupun masyarakat. Dakwah jugarupagan
taushiyah (saling menasehati) diantara sesama mu8lieh karena itu
dakwah akan menjadi lebih indah jika dilakukan aesdengan
profesinya masing-masing. Sehingga rekonstruksi sé&pn dakwah
sebagai bagian dari upaya paradigma baru model atakdalam
pengembangan masyarakat (Azis dkk, 2005: 15). Séfaga sabda
Rasulullah:

Ay el b

Artinya: “Sampaikanlah apa-apa yang datang dariku meskipanya
satu ayat{H.R. Bukhari Muslim)

Inilah yang membuat kegiatan atau aktivitas dakwaleh dan
harus dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai katapanggilan
untuk menyebarkan nilai-nilai Islam. Aktivitas dakiw memang
berangkat dari kesadaran pribadi yang dilakukai aleang perorang
dengan kemampuan minimal dari siapa saja yang daggddkukan
dakwabh.

Kegiatan pemasaran adalah bagian dari ibadah bad jika sang
pemasar yang bersikap konsisten terhadap peradliiedmn suci niat, dan
tidak melupakannya (Qardhawi, 1997: 107). Sebagarasig pemasar,

Amil Zakat harus mampu menyampaikan keunggulan-geulan
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produknya dengan jujur dan tidak berbohong atauipnepelanggan.
Dan harus menjadi seorang komunikator yang baiky y@sa berbicara
benar danbi-al-hikmah (bijaksana dan tepat sasaran) kepada mitra
bisnisnya. Kalimat-kalimat yang keluar dari ucapseorang pemasar
“terasa barat” dan berbobot. Al-Quran menyebutrdengan istilah
gaulan sadidanpembicaraan yang benar dan berbobot) dalam Q.S Al

Ahzab: 70-71:

O AA Lo S A& @O8 %k O3
AL 3 BXUADO# s 3 BXURCGOILI—@7
FEOON.ORIR Gedde L2 207wid=>2 60

ALAEw SXINEH ORO & JEP
202 Nk TR JOR du | A<H2EREORNO RO

JIK 2% du| AL7E¢<HU€ED0 ALAFw
ORe U006 A Forde P AN DRB
OGOV D>OR  FOwdee Hwa o {O¢Qeo
& ID P
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu &edp
Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar (70) ayscAllah
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Atah
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapatriargan
yang besar (71)(Depag RI, 2006: 604)

Dalam kaitannya dengan Amil Zakamad'u memiliki peran
sebagai setral dakwah, dalam hal ini adalah muzakitka kepentingan
dakwah berpusat kepada apa yang dikehendaki oletakkiu(mad’u)
dan bukan kepada apa yang dikehendaki oleh amalt Zd&’i). Tegasnya
dakwah mesti berorientasi kepada kepentinged'u (mad’u centred
preaching, dan bukan kepada da’i (dadentred preaching (Ismail,
2011: 155). Dalam paradigma ini Amil Zakat perlungetahui tentang

aspek-aspek yang menjadi kebutuhan atau kepentmgdiy, termasuk

tingkat kemampuan intelek mereka, kondisi psik@pgiserta
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problematika yang melingkupi kehidupan masyarkatndpat mereka

berada.



